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ABSTRAK 

 
Plastik banyak digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Umumnya, plastik dapat 
dijumpai pada bahan kemasan industri makanan dan minuman maupun dalam bentuk kantong 
plastik kresek. Pada tahun 2015, produksi plastik global mencapai 381 juta ton. Di Indonesia, 
produksi plastik mencapai 4,68 juta ton pada tahun 2018. Peningkatan produksi plastik ini 
berbanding lurus dengan sampah plastik yang dihasilkan. Sampah plastik menjadi salah satu 
permasalahan dunia karena sifatnya yang sulit diurai. Salah satu solusi untuk memanfaatkan sampah 
plastik adalah dengan menggunakannya sebagai campuran pada bahan konstruksi, seperti pengganti 
agregat alam pada pembuatan beton. Contoh jenis plastik limbah yang dapat digunakan adalah 
plastik limbah ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene). Plastik ini memiliki sifat yang kokoh dan 
tahan banting sehingga cocok digunakan sebagai pengganti agregat alam dalam pembuatan beton. 
Studi ini membuktikan bahwa plastik limbah ABS putih menurunkan kuat tekan dan berat isi beton. 
Persentase plastik limbah ABS putih terhadap volume absolut agregat kasar adalah 20%, 40%, dan 
60%. Persentase penurunan kuat tekan uji rata-rata (21 hari) untuk beton plastik ABS 20%, 40%, 
dan 60% terhadap beton konvensional (65,75 MPa) masing-masing yaitu 22,23% (51,13 MPa), 
49,90% (32,94 MPa), dan 45,61% (35,76 MPa). Pada umur 21 hari, beton konvensional memiliki 
berat isi rata-rata sebesar 2392,44 kg/m3. Persentase penurunan berat isi rata-rata beton plastik ABS 
20%, 40%, dan 60% berturut-turut adalah 4,74% (2279,04 kg/m3), 10,05% (2151,99 kg/m3), dan 
16,71% (1992,61 kg/m3). 

Kata Kunci: Acrylonitrile Butadiene Styrene, beton, agregat kasar, kuat tekan, berat isi 
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ABSTRACT 
 
Plastic is widely used in our daily life. It is commonly used in food and beverage containers and 
plastic shopping bags. In 2015, global plastic production reached 381 million tons. In Indonesia, 
plastic production reached 4,68 million tons in 2018. The increase of plastic production results in 
the increase of plastic waste. Because of its nature to not decompose, plastic waste is becoming one 
of the world problems. One of the solutions to this problem is to use plastic waste as a partial 
aggregate in producing concrete. The example of plastic type that can be used is ABS (Acrylonitrile 
Butadiene Styrene). Its properties include toughness and impact resistance. This study proves that 
by replacing some of the coarse aggregates with white ABS plastic waste reduces the compressive 
strength and the density of concrete. The percentage of white ABS plastic waste to the absolute 
volume of coarse aggregate that is used in this study is 20%, 40%, and 60%. The reduction 
percentage of the average compressive strength (21 days, based on laboratory tests) on concrete 
using 20%, 40%, and 60% white ABS plastic waste to the conventional concrete (65,75 MPa) 
respectively is 22,23% (51,13 MPa), 49,90% (32,94 MPa), dan 45,61% (35,76 MPa). At age 21 
days, conventional concrete has average density of 2392,44 kg/m3. The reduction percentage of 
density on concrete using 20%, 40%, and 60% white ABS plastic waste respectively is 4,74% 
(2279,04 kg/m3), 10,05% (2151,99 kg/m3), dan 16,71% (1992,61 kg/m3). 

Keywords: Acrylonitrile Butadiene Styrene, concrete, coarse aggregate, compressive strength, 
density 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pada zaman sekarang ini, plastik sudah banyak sekali digunakan oleh masyarakat 

untuk kebutuhan sehari-hari. Umumnya, plastik digunakan sebagai bahan kemasan 

dalam industri makanan, botol plastik, atau berbentuk kantong plastik kresek. 

Namun, plastik juga digunakan sebagai bahan baku untuk mainan anak-anak, 

perabotan rumah tangga, komponen elektronik, sepeda motor, dan sebagainya. 

Kelebihan plastik diantaranya fleksibel (sesuai bentuk produk), transparan (tembus 

pandang), tidak mudah rusak, harganya yang relatif murah dan mudah didapatkan 

(Mufti, 2012). 

Pada tahun 1950, jumlah produksi plastik global sebesar 2 juta ton. Sejak saat 

itu, produksi plastik bertambah mencapai 381 juta ton pada tahun 2015 (Ritchie, 

2018). Di Indonesia, produksi plastik mencapai 4,68 juta ton per tahun dengan 

permintaan pada tahun 2018 sebesar 4,6 juta ton (Riyandi, 2018). Peningkatan 

produksi plastik ini berbanding lurus dengan sampah plastik yang dihasilkan. 

Sampah plastik menjadi salah satu permasalahan yang dialami oleh berbagai 

negara di dunia karena sifatnya yang sulit diurai, namun keberadaannya semakin 

meningkat setiap tahun (Azanella, 2018). Sampah plastik diperkirakan 

membutuhkan 100 hingga 500 tahun agar dapat terurai dengan sempurna. Jika 

sampah plastik ditimbun dalam tanah, maka akan mencemari tanah dan air tanah. 

Jika sampah plastik dibakar, akan menghasilkan gas yang mencemari udara dan 

membahayakan pernafasan manusia (Karuniastuti, 2013). 

Salah satu solusi dalam pengelolaan sampah plastik adalah menerapkan 

sistem 3R (Reuse, Reduce, Recycle). Reuse artinya menggunakan kembali sampah 

yang masih dapat digunakan untuk fungsi yang sama ataupun fungsi lainnya. 

Reduce artinya mengurangi segala sesuatu yang mengakibatkan sampah. Recycle 

artinya mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk baru 

yang bermanfaat (Farida, 2013).  

Dalam bidang Teknik Sipil, sampah plastik yang telah diolah dapat digunakan 

sebagai campuran pada bahan konstruksi, seperti campuran agregat pada 
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pembuatan beton. ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) adalah salah satu jenis 

plastik yang memiliki sifat yang kokoh, tahan banting dan mudah dibentuk di mesin 

injeksi. Karena sifat tersebut, plastik ABS cocok digunakan sebagai agregat parsial 

dalam pembuatan beton. Dengan digunakannya olahan sampah plastik pada 

pembuatan beton akan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari sampah 

plastik tersebut. Penggunaan plastik limbah pada beton diharapkan dapat menjadi 

alternatif dalam pengelolaan sampah plastik sekaligus menjadi inovasi dalam 

bidang Teknik Sipil. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Penggunaan plastik limbah ABS sebagai agregat parsial beton akan menghasilkan 

beton dengan karakteristik dan kekuatan yang berbeda dari beton konvensional. 

Maka dari itu, studi eksperimental dilakukan untuk mengetahui efek dari 

pencampuran plastik limbah ABS terhadap kuat tekan dan berat isi beton.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Merencanakan dan membuat beton dengan plastik limbah ABS putih sebagai 

agregat parsial pada kuat tekan karakteristik 60 MPa. 

2. Mempelajari efek komposisi agregat kasar plastik limbah ABS putih terhadap 

kuat tekan dan berat isi beton. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Ukuran cetakan silinder uji yang digunakan memiliki diameter 10 cm dan 

tinggi 20 cm. 

2. Benda uji berjumlah total 42 buah yang terdiri dari 18 beton konvensional dan 

24 beton campuran plastik limbah ABS putih. 

3. Variasi volume agregat kasar plastik limbah ABS putih terhadap volume 

absolut agregat kasar sebesar 0%, 20%, 40%, dan 60%. 

4. Beton konvensional adalah beton tanpa campuran plastik limbah ABS putih. 
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5. Pengujian sampel beton konvensional pada umur 4 jam, 24 jam, 53 jam, 7 hari, 

dan 21 hari. 

6. Pengujian sampel beton campuran pada umur 7 dan 21 hari. 

7. Pasir alam sebagai agregat halus. 

8. Batu split sebagai agregat kasar. 

9. Ukuran agregat kasar maksimum yang digunakan adalah 19 mm. 

10. Plastik limbah ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene) putih sebagai agregat 

parsial beton. 

11. Menggunakan semen tipe OPC (Ordinary Portland Cement) merek SCG. 

12. Superplasticizer merek BASF jenis MasterGlenium SKY 8851. 

13. Metode perencanaan beton menggunakan ACI 211.4R-08. 

14. Pengujian sampel beton menggunakan Compression Testing Machine seri 

ADR 2000. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai acuan dalam melakukan penelitian dan 

memperoleh informasi serta pengetahuan yang dibutuhkan untuk studi 

eksperimental yang akan dilakukan. Literatur yang digunakan berupa buku, jurnal, 

internet, dan lain-lain. 

2. Uji Eksperimental 

Penelitian karakteristik material batu split, pasir, semen OPC, dan plastik dengan 

uji absorpsi, berat isi, Specific Gravity, dan Fineness Modulus dilakukan untuk 

menentukan proporsi campuran beton yang sesuai serta kekuatan beton yang 

ditargetkan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan, 

tujuan penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, sistematika penulisan 

dan diagram alir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas mengenai landasan teori dan dasar-dasar teori yang 

akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai persiapan pengujian, pelaksanaan 

pengujian, dan pencatatan hasil pengujian. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Pada bab ini akan membahas mengenai analisis dari hasil pengujian dan hasil 

perbandingan terhadap hasil pengujian. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan yang akan ditarik dari hasil uji 

dan analisis yang dilakukan penulis, serta saran-saran yang diusulkan bagi penguji 

berikutnya. 

 

1.7  Diagram Alir 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini, maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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 Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Studi Literatur

Persiapan Material Uji

Pengujian Karakteristik Material

Trial mix proporsi 
campuran beton 

berdasarkan ACI 211.4R-08

Pengecoran 42 Benda Uji Beton

Perawatan Benda Uji

Pengujian Silinder Uji

Analisis Hasil Uji

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Oke

Tidak oke




